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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pembangunan Nasional diselenggarakan berdasarkan demokrasi dengan 

prinsip-prinsip kebersamaan, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan, 

serta kemandirian dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan kesatuan Nasional. 

Dalam pelaksanaan pembangunan agar dapat mencapai tujuan yang berdaya guna 

diperlukan pedoman pelaksanaan yang dituangkan dalam suatu perencanaan yang 

memuat apa yang akan dikerjakan pada waktu tertentu. 

Pembangunan kepariwisataan suatu daerah dilakukan berdasarkan Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah sesuai amanah Undang-Undang Nomor 

10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, meliputi pembangunan kepariwisataa : (1) 

destinasi pariwisata, (2) Industri Pariwisata, (3) Pemasaran pariwisata dan (4) 

kelembagaan kepariwisataan. 

Dari aspek kepariwisataan, secara Nasioanl Kota Gunungsitoli menjadi bagian 

Destinasi Pariwisata Nasional (DPN) Nias-Simeulue dan sekitarnya dan merupakan 

bagian dari Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN) Nias Barat dan 

sekitarnya, hal ini menunjukkan posisi strategi kota Gunungsitoli dalam konteks 

pembangunan Kepariwisataan karena telah teridentifikasi sebagai salah satu kawasan 

pariwisata dalam dokumen Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional 

(Ripparrnas). 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) merupakan unsur penyelenggara 

pemerintahan daerah yang dalam upaya mencapai keberhasilannya perlu didukung 

dengan perencanaan yang baik sesuai dengan visi dan Pemerintah Daerah. Pendekatan 



Laporan Kinerja Perangkat Daerah TA. 2017 Disparbud Kota Gunungsitoli  2 
 

yang dilakukan adalah melalui perencanaan strategis yang merupakan serangkaian 

rencana tindakan dan kegiatan mendasar yang dibuat untuk diimplementasikan oleh 

organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi dalam rangka pencapaian tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Sesuai dengan masa jabatan Kepala 

Daerah lima tahunan. 

Sejalan dengan tujuan Otonomi Daerah  dan implementasi Peraturan 

Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah, membawa implikasi 

terhadap pembagian kewenangan dan urusan pemerintahan di bidang pariwisata dan 

budaya khusunya urusan pemerintahan konkuren (wajib dan pilihan). Urusan 

pemerintahan bidang Pariwisata merupakan urusan pemerintahan pilihan sedangkan 

urusan pemerintahan bidang Kebudayaan merupakan urusan pemerintahan wajib yang 

tidak berkaitan dengan pelayanan dasar. 

Kota Gunungsitoli merupakan Daerah Otonomi Baru (DOB) yang dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 47 tahun 2008, dari aspek kewilayahan, Kota 

Gunungsitoli merupakan pintu gerbang utama serta menjadi pusat perdagangan dan 

jasa di wilayah Kepulauan Nias dan memiliki berbagai potensi wisata alam dan 

budaya, namun posisi strategis dan potensi tersebut belum memberikan dampak 

signifikan terhadap pengangkatan perekonomian Kota Gunungsitoli. Kontribusi sub 

sektor pariwisata terhadap PDRB Kota Gunungsitoli masih rendah. Untuk lapangan 

usaha hotel dan restoran sebesar 3,7%. Lapangan usaha kesenian, hiburan dan rekreasi 

lainnya hanya sebesar 0,36% (BPS tahun 2015/PDRB Kota Gunungsitoli berdasarkan 

lapangan usaha). 

Upaya pemecahan masalah tersebut harus dilakukan secara sistematis dan 

konsisten dalam pengembangan bidang Pariwisata dan Kebudayaan dengan 
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8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

11. Peraturan PemerintahPNomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Kewenangan 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah; 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025; 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah; 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan 

Peratur, an Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara 

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi pelaksanaan Rencana Pembangunan 

Daerah; 

15. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

16. Peraturan Menteri PAN dan RB RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. 

17. Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli  Nomor  3 Tahun 2017 tentang Rencana 

Induk Pembangunan Kepariwsataan Kota Gunungsitoli Tahun 2017-2025. 
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1.3. MAKSUD  DAN TUJUAN 

a.  Maksud 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Gunungsitoli  Tahun 2017 adalah untuk 

mempertanggungjawabkan kinerja atas penggunaan anggaran yang dibelanjakan. 

Dikarenakan untuk mengukur keberhasilan Kinerja Instansi Pemerintah atas hasil 

atau manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dalam penggunaan anggaran 

pemerintah dalam wujud dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 

2017. Sebagaimana yang telah diamanahkan oleh Pemerintah Pusat maka 

Pemerintah Daerah dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Gunungsitoli telah menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2017 

sebagai wujud dari Akuntabilitas dan Pertanggungjawaban Kinerja yang 

didalamnya menyajikan gambaran pencapaian kinerja, capaian Indikator Kinerja 

Utama yang termuat dalam Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kota Gunungsitoli dan Dokumen Rencana Strategis (RENSTRA) 

Perangkat Daerah. 

b. Tujuan 

Tujuan yang diharapkan dalam Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli  Tahun 2017 adalah ; 

1.  Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja 

yang telah dan seharusnya dicapai oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Gunungsitoli  
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2. Mendorong Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  Kota Gunungsitoli di dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya secara baik dan benar yang didasarkan pada 

Peraturan Perundangan-undangan, kebijakan yang transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 

3.  Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan  Kota Gunungsitoli untuk meningkatkan kinerjanya. 

4.  Memberikan kepercayaan kepada masyarakat terhadap Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan  Kota Gunungsitoli di dalam melaksanaan program/kegiatan dalam 

rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Gunungsitoli  Tahun 2017 meliputi : 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

1.2. LANDASAN HUKUM 

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN 

1.4. SISTEMATIKA PENULISAN 

1.5. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 

1.6. GAMABARAN UMUM DAN STRUKTUR ORGANISASI 

BAB II PERENCANAAN KINERJA 

A. VISI  

B. MISI 

C. TUJUAN, SASARAN DAN INDIKATOR KINERJA 
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D. STRATEGI 

E. KEBIJAKAN  

F. PROGRAM DAN KEGIATAN 

BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

B. REALISASI ANGGARAN 

BABA IV  PENUTUP 

 

1.5. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI 

Perkembangan industri pariwisata dapat memberikan peluang terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional maupun regional secara otomatis dapat berdampak 

pada penerimaan PAD. Maka peranan pemerintah sebagai fasilitator sangat strategis 

dalam mewujudkan upaya-upaya kearah pengembangan pariwisata tersebut melalui 

kepemimpinan institusinya dalam hal perencanaan (planning) daerah atau kawasan 

pariwisata, pembangunan (development) fasilitas utama dan pendukung pariwisata, 

pengeluaran kebijakan (policy) pariwisata, dan pembuatan dan penegakan peraturan 

(regulation), sehingga pariwisata daerah mendapat perhatian lebih mendalam 

khususnya aset-aset wisata yang memiliki potensi wisata yang bukan saja bernilai 

historis melainkan aset wisata yang berpotensi ekonomis. Dalam memacu 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesempatan kerja, maka industri pariwisata 

dijadikan salah satu sektor yang harus diperhitungkan dengan mengoptimalkan 

pendayagunaan potensi yang dimiliki dengan melihat efektifitas hasil pelaksanaan 

dan penyelenggaraan yang sesuai dengan ketetapan visi, misi dan sasaran organisasi. 
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Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 3 Tahun 2017 

tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwsataan Kota Gunungsitoli (Ripparkot) 

Tahun 2017-2025 lingkup pelayanan kebudayaan dan pairwisata maka Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan memiliki fungsi yang sangat strategis dalam 

mewujudkan upaya – upaya ke arah pengembangan pariwisata. Dengan tidak 

mengabaikan azas kepariwisataan dan memperhatikan keanekaragaman, keunikan 

dan kekhasan budaya dan alam serta kebutuhan para stakeholdernya. 

 

1.6.  GAMBARAN UMUM DAN STRUKTUR ORGANISASI 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan adalah salah satu Perangkat Daerah 

lingkup Pemerintah Kota Gunungsitoli. Pada awalnya, salah satu Perangkat Daerah 

di lingkup Pemerintah Kota Gunungsitoli tersebut bernama Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga mulai dari awal terbentuknya Kota Gunungsitoli 

Tahun 2008 berdasarkan Undang-Undang Nomor 47 Tahun 2008 tentang 

Pembentukan Kota Gunungsitoli di Provinsi Sumatera Utara sampai akhir Desember 

2016. Selanjutnya mulai awal tahun 2017 berubah menjadi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Gunungsitoli yang sejalan dengan tujuan Otonomi Daerah dan 

implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah 

dan disusul diterbitkannya Peraturan Daerah Kota Gunungsitoli Nomor 8 Tahun 

2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Gunungsitoli. Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli beralamat di Jalan WR. Supratman 

Nomor 5 Kelurahan Pasar Kecmatan Gunungsitoli Kota Gunungsitoli. 
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Stuktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli dapat 

dilihat dalam bagan sebagai berkut : 

 

 

 

 

 

  

asi 

 

 

 

 

1. Kepala Dinas 

2. Sekretaris Dinas membawahi : 

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

b. Sub Bagian Perencanaan Program dan Keuangan 

3. Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata membawahi : 

a. Kepala Seksi Pengembangan Destinasi dan Daya Tarik Wisata 

b. Kepala Seksi Pemberdayaa SDM dan Masyarakat Pariwisata 

c. Kepala Seksi Pengendalian Usaha Jasa dan Sarana Pariwisata 

KEPALA DINAS 

Kabid Pemasaran 

Pariwisata 

Kabid Destinasi dan 

Industri Pariwisata 
Kabid Kebudayaan 

Sekretaris 

Subbag Umum 
dan Kepegawaian 

Subbag Program 
dan Keuangan 

Kasi Pengembangan 

Destinasi dan Daya Tarik 

Wisata 

Kasi Pemberdayaa 

SDM dan Masyarakat 

Pariwisata 

Kasi Pengendalian Usaha 

Jasa dan Sarana Pariwisata 

Kasi Promosi 

Pariwisata 

Kasi Cagar Budaya 

dan Permuseuman 

Kasi Pelayanan dan 

Informasi Pariwisata 

Kasi Kerjasama dan 

Kelembagaan 

Kepariwisataan 

Kasi Tenaga 

Kebudayaan 

Kasi Sejarah, Tradisi 

dan Kesenian 

Kelompok Jabatan 
Fungsional 
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4. Bidang Pemasaran Pariwisata membawahi : 

a. Kepala Seksi Promosi Pariwisata 

b. Kepala Seksi Pelayanan dan Informasi Pariwisata 

c. Kepala Seksi Kerjasama dan Kelembagaan Kepariwisataan 

5. Bidang Kebudayaan membawahi : 

a. Kepala Seksi Cagar Budaya dan Permuseuman 

b. Kepala Seksi Sejarah, Tradisi dan Kesenian 

c. Kepala Seksi Tenaga Kebudayaan 

 

1.7. SUMBER DAYA MANUSIA 

Sumber Daya yang dimiliki oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Gunungsitoli dalam menjalankan tugas dan fungsinya, adalah sumber daya manusia. 

Adapun Sumber Daya Manusia yang saat ini dimiliki oleh Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Gunungsitoli adalah : 

1. Pegawai berdasarkan Eselon, terdiri dari : 

- Eselon II/b = 1 orang 

- Eselon III/a = 1 orang 

- Eselon III/b = 3 orang 

- Eselon IV/a = 9 orang 

- Non Eselon/staf = 12 orang 

2. Pegawai berdasarkan golongan, terdiri dari : 

- Golongan IV/b = 1 orang 

- Golongan IV/a = 3 orang 

- Golongan III/d = 7 orang 

- Golongan III/c = 7 orang 
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- Golongan III/b = 2 orang 

- Golongan III/a = 3 orang 

- Golongan II/d = 2 orang 

- Golongan II/c = 3 orang 

- Golongan II/a = 1 orang 

3. Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan, terdiri dari : 

- S-2 = 2 orang 

- S-1 = 19 orang 

- D-3 = 3 orang 

- SLTA = 5 orang   

1.8. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN UTAMA YANG DIHADAPI SKPD 

Perumusan permasalahan pembangunan pariwisata dan kebudayaan bertujuan 

untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun 

kegagalan baik secara internal maupun eksternal. 

Identifikasi permasalahan bidang pariwisata, yakni : 

1. Belum optimalnya penataan dan penyediaan fasilitas pendukung kawasan destinasi 

pariwisata. 

2. Belum optimalnya sinergitas dan integrasi program lintas SKPD terkait 

pengembangan kawasan destinasi pariwisata. 

3. Belum optimalnya upaya promosi dan pemasaran kepariwisataan daerah. 

4. Rendahnya kompetensi SDM kepariwisataan (ASN, tenaga kerja dan pelaku usaha 

sektor pariwisata) 

5. Status kepemilikan lahan/kawasan destinasi pariwisata sebagaian besar masih 

dimiliki pihak swasta/masyarakat. 

6. Masih rendahnya pemahaman dan kesadaran masyarakat tentang pariwisata. 
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7. Belum adanya kawasan destinasi unggulan pariwisata 

Identifikasi Prmasalahan bidang kebudayaan, yakni : 

1. Belum optimalnya upaya pelestarian nilai-nilai kearifan budaya daerah. 

2. Rendahnya apresiasi terhadap nilai-nilai kearifan budaya daerah. 

3. Terbatasnya sarana prasarana untuk mengapresiasikan inovasi karya seni dan 

budaya. 

4. Belum adanya regulasi daerah tentang penetapan kawasan pelestarian cagar 

budaya. 

5. Minimnya pelaksanaan event dan pagelaran seni budaya. 

6. Kuatnya penetrasi budaya asing terhadap nilai-nilai kearifan budaya daerah.  
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BAB II 

PERENCANAAN KINERJA 

2.1. VISI  

Berdasarkan isu-isu strategis dan visi misi pembangunan daerah kota 

Gunungsitoli maka ditetapkan Visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Gunungsitoli, yakni : “Mewujudkan Kota Gunungsitoli sebagai Destinasi 

Pariwisata Perkotaan Kreatif yang Berciri Khas Nias, Berbudaya dan 

Religius”. 

Pemahaman terhadap visi tersebut adalah : 

1. Kota Gunungsitoli sebagai Daerah Otonomi Baru (DOB) yang dibentuk 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 47 Tahun 2008, dari aspek kewilayahan, 

kota Gunungsitoli merupakan pintu gerbang utama menuju Kepulauan Nias, 

pusat perdagangan dan jasa dan memiliki potensi wisata alam, budaya dan buatan 

sebagai salah satu wilayah destinasi wisata. 

2. Destinasi Pariwisata Perekonomian Kreatif, bermakna destinasi wisata yang 

mampu mendorong eksplorasi kreativitas setiap komponen masyarakat dalam 

suatu sistem pelayanan jasa perkotaan dalam meningkatkan daya saing 

perekonomian daerah. 

3. Destinasi pariwisata yang berciri khas Nias, mengandung makna bahwa kota 

Gunungsitoli memiliki citra tersendiri yang bernuansa kearifan lokal dan simbol-

simbol ornament Nias pada berbagai dimensi usaha pariwisata daerah dalam 

upaya meningkatkan daya tarik pariwisata yang berkelanjutan. 

4. Destinasi Wisata yang berbudaya dan religius, bermakna kota yang dihuni oleh 

masyarakat dan wisatawan yang menjunjung tinggi nilai-nilai budaya kearifan 
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lokal dan religius dalam rangka menjamin kehidupan sosial kemasyarakatan yang 

maju, nyaman dan berdaya saing. 

2.2. MISI  

Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli adalah pernyataan 

rumusan mengenai komitmen untuk mewujudkan visi Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Gunungsitoli, sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kualitas manajemen dan penataan destinasi wisata sebagai pusat 

jasa pelayanan pariwisata kepulauan Nias. 

2. Mengembangkan industri pariwisata kreatif kota yang berpihak pada masyarakat 

lokal, berdaya saing, berbudaya, religius dan berciri khas Nias. 

3. Meningkatkan sarana, prasarana serta fasilitas kepariwisataan dan kebudayaan 

daerah. 

4. Mengembangkan sistem pemasaran dan promosi pariwisata yang bertanggung 

jawab dan terpadu. 

5. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan sumber Daya Manusia kepariwisataan 

dan kebudayaan. 

6. Mengembangkan tata kelola penyelenggaraan urusan pariwisata dan kebudayaan 

yang akuntabel, efektif dan efisien. 

2.3. TUJUAN DAN SASARAN INDIKATOR KINERJA 

2.3.1. Tujuan 

Tujuan pembangunan kepariwisataan dan kebudayaan Kota Gunungsitoli 

didasarkan pada pertimbangan visi, misi dan isu strategis sebagai berikut : 

1. Mewujudkan potensi pariwisata kota kreatif Gunungsitoli sebagai daya tarik 

wisata unggulan berciri khas ekowisata alam, budaya Nias yang unik, wisata 
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religi, dan edu-rekreasi sebagai pendukung pariwisata Kota Gunungsitoli yang 

berdaya saing dan berkelanjutan; 

2. Mewujudkan industri pariwisata Kota Gunungsitoli berbasis masyarakat lokal, 

dan menjunjung tinggi norma sosial budaya, serta berwawasan lingkungan; 

3. Mewujudkan pembangunan sarana dan prasarana pendukung pariwisata dan 

kebudayaan Kota Gunungsitoli yang ramah lingkungan; 

4. Mewujudkan citra pariwisata Kota Gunungsioli sebagai pintu gerbang dan pusat 

informasi pariwisata Kepulauan Nias, melalui sistem pemasaran dan promosi 

yang bertanggung jawab, efektif, antar sektor serta antar wilayah; 

5. Mewujudkan sistem kelembagaan kepariwisataan dan kebudayaan mendorong 

kemitraan dan penguatan peran masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber 

daya wisata; 

6. Mewujudkan tata kelola penyelenggaraan urusan pariwisata dan kebudayaan 

yang akuntabel, efektif dan efisien. 

2.3.2. Sasaran 

Adapun sasaran dalam pelaksanaan Program dan kegiatan untuk mencapai tujuan 

sebagai berikut : 

1. Terwujudnya penataan pariwisata kota kreatif Gunungsitoli sebagai daya tarik 

wisata unggulan berciri khas ekowisata alam, budaya Nias yang unik, wisata 

religi, dan edu-rekreasi sebagai pendukung pariwisata Kota Gunungsitoli yang 

berdaya saing dan berkelanjutan; 

2. Terwujudnya peningkatan kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Kota 

Gunungsitoli; 
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3. Terwujudnya peningkatan kapasitas sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

kepariwisataan dan kebudayaan daerah; 

4. Terwujudnya peningkatan jumlah wisatawan mancanegara dan wisatawan 

nusantara; 

5. Terwujudnya kapasitas kelembagaan dan SDM kepariwisataan dan kebudayaan 

daerah; 

6. Terwujudnya tata kelola penyelenggaraan urusan pariwisata dan kebudayaan 

yang akuntabel, efektif dan efisien; 

 

2.3.4. Strategi 

Perumusan strategi pembangunan kepariwisataan dan kebudayaan menggunakan 

teknik analisis SWOT dengan metode : 

a. Strategi S-O, yakni memanfaatkan kekuatan (Strength) untuk merebut peluang 

(Opportunity); 

b. Strategi S-T, yakni memanfaatkan kekuatan (Strength) untuk meminimalisasi 

ancaman (Threat); 

c. Strategi W-O, yakni mengatasi kelemahan (Weakness) untuk merebut peluang 

(Opportunity); 

d. Strategi W-T, yakni mengatasi kelemahan (Weakness) untuk meminimalisasi 

ancaman (Threat). 

Berdasarkan hasil analisa kondisi lingkungan internal (S & W) dan kondisi 

eksternal (O & T), selanjutnya akan dirumuskan strategi sebagai berikut : 

a. Misi I : Meningkatkan kualitas manajemen dan penataan destinasi wisata 

sebagai pusat jasa pelayanan pariwisata kepulauan Nias. 
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 Strategi : Pengembangan destinasi dan daya tarik pariwisata daerah. 

b. Misi 2 : Mengembangkan industri pariwisata kreatif kota yang berpihak 

pada masyarakat lokal, berdaya saing, berbudaya, religius dan 

berciri khas Nias. 

Strategi : Pengembangan industri pariwisata kreatif kota. 

c. Misi 3 : Meningkatkan sarana, prasarana serta fasilitas kepariwisataan 

dan kebudayaan daerah. 

Strategi : Peningkatan sarana, prasarana serta fasilitas kepariwisataan dan 

kebudayaan daerah. 

d. Misi 4 : Mengembangkan sistem pemasaran dan promosi pariwisata 

yang bertanggung jawab dan terpadu. 

Strategi : Pengembangan fasilitas dan promosi destinasi wisata serta 

pagelaran seni budaya. 

e. Misi 5 : Meningkatkan fasilitas serta kapasitas kelembagaan dan Sumber 

Daya Manusia kepariwisataan dan kebudayaan. 

Strategi : Peningkatan kapasitas dan kompetensi kelembagaan dan SDM 

kepariwisataan dan kebudayaan. 

f. Misi 6 : Mengembangkan tata kelola penyelenggaraan urusan pariwisata 

dan kebudayaan yang akuntabel, efektif dan efisien. 

Strategi : Pengembangan kapasitas ASN dan sistem penyelengaraan 

pemerintahan yang akuntabel, efektif dan efisien. 
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2.3.5. Kebijakan 

Berdasarkan strategi yang telah dirumuskan maka perlu ada kebijakan yang 

mendukung pencapaian target pembangunan kepariwisataan dan kebudayaan Kota 

Gunungsitoli, sebagai berikut : 

a. Misi  I : Meningkatkan kualitas manajemen dan penataan destinasi 

wisata sebagai pusat jasa pelayanan pariwisata kepulauan Nias. 

Tujuan  : Mewujudkan potensi pariwisata kota kreatif Gunngsitoli sebagai 

daya tarik wisata unggulan berciri khas ekowisata alam, budaya 

Nias yang unik, wisata religi, dan edu-rekreasi sebagai 

pendukung pariwisata Kota Gunungsitoli yang berdaya saing 

dan berkelanjutan. 

Sasaran : Terwujudnya penataan pariwisata Kota Kreatif Gunungsitoli 

sebagai daya tarik wisata unggulan berciri khas ekowisata alam, 

budaya Nias yang unik, wisata religi, dan edu-rekreasi sebagai 

pendukung pariwisata Kota Gunungsitoli yang berdaya saing 

dan berekelanjutan. 

Strategi : Pengembangan destinasi dan daya tarik pariwisata daerah. 

Kebijakan : 1. Penataan destinasi kepariwisataan daerah 

2. Peningkatan penggalian dan pelestarian nilai-nilai budaya. 

3. Fasilitas penetapan daerah tujuan wisata daerah  

4. Penyusunan dokumen perencanaan strategis bidang 

kepariwisataan. 
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b. Misi 2 : Mengembangkan industri pariwisata kreatif Kota yang berpihak 

pada masyarakat lokal, berdaya saing, berbudaya, religius dan 

berciri khas Nias. 

Tujuan : Mewujudkan industri pariwisata Kota Gunungsitoli berbasis 

masyarakat lokal, dan menjunjung tinggi norma sosial budaya, 

serta berwawasan lingkungan; 

Sasaran : Terwujudnya peningkatan kontribusi sektor pariwisata terhadap 

PDRB Kota Gunungsitoli. 

Strategi : Pengembangan industri pariwisata Kreatif Kota. 

Kebijakan : 1. Penataan destinasi kepariwisataan daerah 

2.  Fasilitasi penyelenggaraan event pagelaran seni dan budaya. 

c. Misi 3 : Meningkatkan sarana, prasarana serta fasilitas kepariwisataan 

dan kebudayaan daerah. 

Tujuan  : Mewujudkan pembangunan sarana dan prasarana pendukung 

pariwisata dan kebudayaan Kota Gunungsitoli yang ramah 

lingkungan. 

Sasaran  : Terwujudnya peningkatan kapasitas sarana dan prasarana 

pendukung kegiatan kepariwisataan dan kebudayaan daerah. 

Strategi : Peningkatan sarana, prasarana serta fasilitas kepariwisataan dan 

kebudayaan daerah. 

Kebijakan : 1. Peningkatan kualitas jaringan pelayanan sarana dan prasarana 

pendukung kepariwisataan. 

2. Penyediaan sarana yang memadai bagi pengembangan 

pendalaman dan pagelaran seni dan budaya. 
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d. Misi 4 : Mengembangkan sistem pemasaran dan promosi pariwisata 

yang bertanggung jawab dan terpadu. 

Tujuan : Mewujudkan citra pariwisata Kota Gunungsitoli sebagai pintu 

gerbang dan pusat informasi pariwisata Kepulauan Nias, melalui 

sistem pemasaran dan promosi yang bertanggung jawab, efektif, 

antar-sektor, serta antar wilayah; 

Sasaran : Terwujtdnya peningkatan jumlah wisatawan mancanegara dan 

wisatawan nusantara. 

Strategi : Pengembangan fasilitas dan promosi destinasi wisata serta 

pagelaran seni budaya. 

Kebijakan : 1. Peningkatan pemasaran dan promosi kepariwisataan daerah. 

2. Penyelenggaraan event-event kepariwisataan daerah 

3. Pembinaan sanggar kesenian daerah serta penyelenggaraan 

pesta Yaahowu secara periodik. 

e. Misi 5 : Meningkatkan fasilitas serta kapasitas kelembagaan dan Sumber 

Daya Manusia kepariwisataan dan kebudayaan. 

Tujuan  : Mewujudkan sistem kelembagaan kepariwisataan dan 

kebudayaan mendorong kemitraan dan penguatan peran 

masyarakat lokal dalam pengelolaan sumber daya wisata. 

Sasaran : Terwujudnya kapasitas kelembagaan dan SDM kepariwisataan 

dan kebudayaan daerah. 

Strategi : Peningkatan kapasitas dan kompetensi kelembagaan dan SDM 

kepariwisataan dan kebudayaan. 

Kebijakan : 1. Peningkatan kesadaran dan pemberdayaan masyarakat di 

sekitar objek wisata. 



Laporan Kinerja Perangkat Daerah TA. 2017 Disparbud Kota Gunungsitoli  21 
 

2. Peningkatan kapasitas SDM para pelaku kepariwisataan 

daerah. 

3. Pemasyarakatan ornament dan simbol-simbol budaya Nias. 

f. Misi 6 : Mengembangkan tata kelola penyelenggaraan urusan pariwisata 

dan kebudayaan yang akuntabel, efektif dan efisien. 

Tujuan : Mewujudkan tata kelola penyelenggaraan urusan pariwisata dan 

kebudayaan yang akuntabel, efektif dan efisien. 

Sasaran : Terwujudnya tata kelola penyelenggaraan urusan pariwisata dan 

kebudayaan yang akuntabel, efektif dan efisien. 

Strategi : Pengembangan kapasitas ASN dan sistem penyelenggaraan 

pemerintahan yang akuntabel, efektif dan efisien. 

Kebijakan 1. Peningkatan pelayanan dan penyediaan sarana & prasarana 

aparatur. 

2. Peningkatan kapasitas dan kompetensi Sumber Daya Aparatur. 

3. Peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja 

dan keuangan. 

 

2.3.6. Program dan Kegiatan 

 

Program merupakan kumpulan kegiatan nyata, sistematis dan terpadu yang 

dilaksanakan oleh satu atau beberapa instansi pemerintah dalam rangka kerjasama 

dengan masyarakat guna mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Untuk 

merealisasikan program maka implementasinya tertuang dalam kegiatan yang 

merupakan penjabaran dari arah untuk pencapaian tujuan dan sasaran. 

Dalam menyusun rencana kegiatan agar dapat tercapai sebagaimana yang 

diinginkan berdasarkan program-program diatas disusun dengan memperhatikan dan 
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mempertimbangkan beberapa aspek antara lain, realistis, kemampuan, ketersediaan 

dana, sarana dan prasarana serta memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

menghambat atau mendukung langkah-langkah yang telah ditetapkan. 

Sejalan dengan itu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli 

pada Tahun Anggran 2017 telah menyusun Program dan Kegiatan berdasarkan 

RPJMD Kota Gunungsitoli (2016-2021) sebagai berikut : 

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran dengan kegiatan sebagai 

berikut :  

1.1. Penyediaan jasa surat menyurat 

1.2. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik 

1.3. Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional 

1.4. Penyediaan jasa kebersihan kantor 

1.5. Penyediaan alat tulis kantor 

1.6. Penyediaan barang cetakan dan penggandaan 

1.7. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan 

1.8. Penyediaan makanan dan minuman. 

1.9. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah 

1.10. Monitoring/survey/pendataan/pengawasan/evaluasi/rapat koordinasi dan 

konsultasi di dalam daerah. 

1.11. Penyediaan Jasa Administrasi Umum 

1.12. Penyediaan Jasa Administrasi Kantor 

1.13. Penyediaan Jasa Keamanan Kantor 

1.14. Penyediaan Jasa Supir/kernet/Operator Alat Berat. 

2. Program Peningkatan sarana dan prasarana aparatur, dengan kegiatan 

sebagai berikut : 
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2.1. Pengadaan meubelair 

2.2. Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Gedung Kantor 

2.3. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor 

2.4. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional 

2.5. Pemeliharaan rutin/berkala peralaatan gedung kantor 

3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur, dengan kegiatan 

sebagai berikut : 

3.1. Mengikuti Diklat/Bimtek/Workshop/Pelatihan/Kursus/Sosialisasi 

4. Program Pengembangan Nilai Budaya, dengan kegiatan sebagai berikut : 

4.1. Pesta Ya’ahowu Kepulauan Nias di Kota Gunungsitoli 

5. Program Pengelolaan Kekayaan Budaya, dengan kegiatan sebagai berikut : 

5.1. Pendukungan pengelolaan museum dan taman budaya di daerah 

5.2. Pelestarian Rumah Adat Tradisional Nias Kota Gunungsitoli 

5.3. Pemugaran Batu Megalith di Wilayah Kota Gunungsitoli 

5.4. Pendataan Potensi Cagar Budaya di Wilayah Kota Gunungsitoli 

5.5. Pembangunan Monumen Misionaris di Helefanikha dhi. Kawasan Gereja 

 Amin Helefanikha Kecamatan Gunungsitoli Idanoi  

6. Program Pengelolaan Keberagaman Budaya, dengan kegiatan sebagai berikut : 

6.1 Pengembangan kesenian dan kebudayaan daerah 

6.2 Fasilitasi penyelenggaraan festival budaya daerah 

6.3 Pagelaran Seni dan Budaya di Kota Gunungsitoli 

7. Program Pengembangan Kerjasama Pengelolaan Kekayaan Budaya, dengan 

kegiatan sebagai berikut : 

7.1. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Budaya di Kota Gunungsitoli 
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8. Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata, dengan kegiatan sebagai 

berikut : 

8.1. Pelaksanaan promosi pariwisata nusantara di dalam dan di luar negeri 

8.2. Pemilihan Putri Pariwisata Kota Gunungsitoli 

8.3. Penyediaan Media Publikasi Pariwisata Daerah Kota Gunungsitoli 

9. Program Pengembangan Destinasi Pariwisata, dengan kegiatan sebagai 

berikut : 

9.1.  Penyusunan RANPERDA tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Kota (RIPARKOT) Gunungsitoli 

9.2. Penataan Kawasan Pariwisata Taman Ya’ahowu 

9.3. Revitalisasi Pasar Gomo dhi. Peningkatan Prasarana Kios Cinderamata dan 

kuliner 

9.4. Penyusunan Master Plan Kawasan Pariwisata air terjun Humogo Desa 

Fadoro Kecamatan Gunungsitoli Idanoi 

10. Program Pengelolaan Kemitraan Pariwisata,  dengan kegiatan sebagai  

berikut :   

10.1. Pengembangan sumber daya manusia dan profesionalisme bidang 

pariwisata 

10.2. Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengembangan kemitraan 

pariwisata 

10.3. Pelaksanaan Koordinasi Pembangunan Kemitraan Pariwisata 

10.4. Sosialisasi Peranan dan Implementasi Tanda Daftar Usaha Pariwisata 

(TDUP) Kota Gunungsitoli 

10.5. Sosialisasi Peraturan Daerah (PERDA) Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan (RIPARKOT) Gunungsitoli Tahun 2017.  
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BAB III 

 

AKUNTABILITAS KINERJA 

 

III.1. Capaian Kinerja Organisasi  

 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli telah melaksanakan penilaian 

kinerja dengan mengacu pada Penetapan Kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Gunungsitoli tahun 2017 yang telah disepakati. Penilaian ini dilakukan oleh tim pengelola 

kinerja untuk mengevaluasi dan mengukur dalam rangka pengumpulan data kinerja yang 

hasilnya akan memberikan gambaran keberhasilan dan kegagalan dalam pencapaian tujuan 

dan sasaran. Dari hasil pengumpulan data selanjutnya dilakukan kategorisasi kinerja 

(penentuan posisi) sesuai dengan tingkat capaian kinerja yaitu:  

 

Tabel III.1 Skala Nilai Peringkat Kinerja 

No. 
Interval Nilai 

Realisasi Kinerja 

Kriteria Penilaian 

Realisasi Kinerja 
Kode 

1. 91 ≤ 100 Sangat Baik  Hijau Tua  

2. 76 ≤ 90 Tinggi  Hijau Muda  

3. 66 ≤ 75 Sedang  Kuning Tua  

4. 
51 ≤ 65 Rendah  Kuning 

Muda  

5. ≤ 50 Sangat Rendah  Merah  

 berdasarkan Permendagri Nomor 54 Tahun 2010  

 

Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan oleh Dinas 

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli dilakukan dengan membandingkan antara 

target kinerja dengan realisasi kinerja. Indikator kinerja sebagai ukuran keberhasilan dari 

tujuan dan sasaran strategis Pariwisata dan Pariwisata Kota Gunungsitoli beserta target dan 

capaian realisasinya dirinci sebagai berikut: 
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Tabel III.2 CAPAIAN KINERJA TAHUN 2017 

NO INDIKATOR KINERJA SASARAN 

KONDISI 

AWAL 

TAHUN 2016 

INDIKATOR KINERJA 

TARGET 

S.D 2017 

CAPAIAN 

S.D 2017 

URUSAN PILIHAN  

1. PARIWISATA  

1.1 Kunjungan Wisata Persen 32 40 40 

1.2 Kontribusi Sektor Pariwisata 

terhadap PDRB 

Persen 5 6 6 

2. PERHOTELAN/RESTORAN  

2.1 Jenis, kelas dan jumlah 

hotel/penginapan 

Unit 6 8 8 

2.2 Jenis, kelas dan jumlah restoran Unit 12 14 14 
URUSAN WAJIB  

1. SENI DAN BUDAYA  

1.1 Jumlah grup kesenian Per 10.000 

penduduk 
0.0063 0.0068 0,0068 

1.2 Jumlah gedung kesenian Per 10.000 

penduduk 
0.0063 0.0068 0,0068 

2. KEBUDAYAAN  

2.1 Penyelenggaraan festival seni dan 

budaya 

Kali 2 3 9 

2.2 Jumlah sarana penyelenggaraan 

seni dan budaya 

Unit 60 62 62 

2.3 Benda, situs dan kawasan cagar 

budaya 

Persen 27,65 34,75 34,75 

 

III.2. Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Sasaran Strategis  

Dalam sub bab ini akan disajikan pencapaian sasaran strategis Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kota Gunungsitoli yang dicerminkan dalam capaian Indikator Kinerja. 

Adapun evaluasi dan analisis secara rinci indikator kinerja menurut sasaran stategis 

diuraikan sebagai berikut:   

 

II.2.1. Sasaran   

 Terwujudnya penataan pariwisata kota kreatif Gunungsitoli sebagai daya tarik  wisata 

unggulan bercirikhas ekowisata alam, budaya Nias yang unik, wisata religi dan edu-

rekreasi sebagai pendukung pariwisata kota Gunungsitoli yang berdaya saing dan 

berkelanjutan. Sasaran strategis ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa 
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diperlukan suatu bentuk penataan pemasaran pariwisata yang dilakukan secara efektif 

dan efisien, hal itu dilakukan agar minat dari calon wisatawan ataupun wisatawan 

repeater selalu berminat untuk datang ke Kota Gunungasitoli, dan juga melalui 

pelaksanaan promosi pariwisata adalah merupakan cara yang paling efektif di dalam 

mendatangkan serta meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kota Gunungasitoli.  

Destinasi wisata Kota Gunungasitoli masih diminati oleh wisawatan nusantara atau juga 

dikenal wisatawan domestik, hal tersebut dapat terlihat dari jumlah kunjungan 

wisatawan nusantara yang setiap tahun mengalami peningkatan. Pada tahun 2016 

jumlah kunjungan wisatawan nusantara mencapai 32.000 orang sedangkan pada tahun 

2017 kunjungan wisatawan nusantara bertambah sebanyak 40.000 orang (naik 8%), 

sehingga pada tahun 2017 jumlah wisatawan nusantara telah mencapai 40.000 orang 

dan telah mencapai target indikator kinerja tahun 2017.  

Faktor pendukung dalam pencapaian target inidikator Jumlah Wisatawan Nusantara 

adalah makin beragamnya atraksi wisata yang ada di Kota Gunungsitoli. Wisatawan 

nusantara memiliki kecenderungan datang ke Gunungsitoli dengan bertujuan 

berpiknik/refresing bersama keluarga, untuk merespon hal tersebut Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli bersama dengan stakeholder pariwisata berupaya 

untuk menyelenggarakan atraksi-atraksi wisata yang dapat menarik wisatawan. Semakin 

banyak event yang dilakukan oleh para pelaku wisata di Kota Gunungsitoli akan 

semakin banyak menarik wisatawan nusantara yang berkunjung dan berlibur. Atraksi 

wisata dapat dilakukan dengan menyelenggarakan event-event keparwisataan dan juga 

dengan cara membangun destinasi wisata baru. Kedua hal tersebut juga dilaksanakan 

oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli dengan dukungan yang besar 

dari stakeholder terkait serta dari masyarakat Kota Gunungsitoli.  
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Tabel III.3 Pameran yang diikuti Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Gunungsitoli pada Tahun 2017 

 
No Kegiatan Waktu Tempat 

1  PRSU  17 Maret s/d 17 April 2017  Medan 

3 Pagelaran Seni Budaya dan 
Pameran Produk Unggulan 
Taman Mini Indonesia Indah 

19  s/d  23 April 2017 Jakarta 

2  Pagelaran/Pameran Seni 
Budaya APEKSI  
 

19 s/d 23 Juli 2017  Malang 

Sumber: Dinas Pariwisata Gst 

 
 

Tabel III.4 
Perkembangan Hotel dan Akomodasi Lain  

di Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2017 
 

Kabupaten/Kota 
Hotel Bintang Hotel Non Bintang Jumlah Total 

2016 2017 2016 2017 2016 2017 

Gunungsitoli - - 6 16 6 16 

Sumber : Dinas Pariwisata Gst 

 

 Terwujudnya peningkatan kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB Kota 

Gunungsitoli. Kontribusi sektor pariwisata terhadap PDRB (Produk Domestik 

Regional Bruto) kondisi awal tahun 2016 sebesar 5.00%, sedangkan indikator kinerja 

target sampai dengan tahun 2017 naik menjadi 6.00 % dan capaian indikator kinerja 

6.00% 

 Terwujudnya peningkatan kapasitas sarana dan prasarana pendukung kegiatan 

kepariwisataan dan kebudayaan daerah. 

 Terwujudnya peningkatan jumlah wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara. 

 Terwujudnya kapasitas kelembagaan dan SDM kepariwisataan dan kebudayaan 

daerah. 

 Terwujudnya tata kelola penyelenggaraan urusan pariwisata dan kebudayaan yang 

akuntabel, efektif dan efisien. 

 

3.3. Realisasi Anggaran 

Dalam hal penyelenggaraan Urusan Wajib yakni Kebudayaan dan Urusan 

Pilihan yakni Pariwisata yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudyaan Kota 

Gunungsitoli tahun 2017, telah dialokasikan anggaran Belanja Langsung (BL) sebesar Rp. 



Laporan Kinerja Perangkat Daerah TA. 2017 Disparbud Kota Gunungsitoli  29 
 

6.029.008.000,00 dan telah direalisasikan sebesar Rp. 5.677.443.696,00 atau capaian 

sebesar 94,17 %. 

Tabel Realisasi Anggaran TA. 2017 Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  

Kota Gunungsitoli 

 

No Tahun 

Jumlah 
Capaian 

% 
Anggaran  

(Rp) 

Realisasi  

(Rp) 

 

1 

 

 

2017 

 

6.029.008.000,00 

 

5.677.443.696,00 

 

94,17 
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BAB IV 

 

P E N U T U P 
 

 

Penyelenggaraan kegiatan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 

Gunungsitoli pada Tahun Anggaran 2017 merupakan tahun kedua dari Rencana strategis 

Dinas Pariwisata Pemerintah Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2021. Keberhasilan yang 

dicapai berkat kerja sama dan partisipasi semua pihak dan diharapkan dapat dipertahankan 

serta ditingkatkan. Sementara itu, untuk target-target yang belum tercapai perlu diantisipasi 

dan didukung oleh berbagai pihak.  

Hasil laporan akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli 

tahun 2017 dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Keberhasilan capaian kinerja sasaran yang dicerminkan dari capaian indikator kinerja 

sasaran  ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain sumber daya manusia, anggaran, 

dan sarana prasarana.  

2. Dari analisis terhadap 7 (tujuh) sasaran strategis yang terbagi ke dalam 7 (tujuh) 

indikator kinerja utama pada tahun 2017, hampir semua indikator kinerja utama telah 

memenuhi target yang ditetapkan atau sebesar 100% dari total indikator.  

Langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi dan peningkatan kualitas penyusunan LKj Pemerintah Kota Gunungsitoli 

dirumuskan saran-saran sebagai berikut:  

1. Perlu dilakukan upaya-upaya untuk peningkatan kapasitas SDM tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, serta kemampuan teknis dalam menyusun 

dokumen-dokumen kinerja untuk mempercepat terwujudnya pemerintahan yang 

akuntabel;  
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Penyelenggaraan kegiatan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli pada 

Tahun Anggaran 2017 merupakan tahun kedua dari Rencana strategis Dinas Pariwisata 

dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli Tahun 2016-2021. Keberhasilan yang dicapai 

berkat kerja sama dan partisipasi semua pihak dan diharapkan dapat dipertahankan serta 

ditingkatkan. Sementara itu, untuk target-target yang belum tercapai perlu diantisipasi 

dan didukung oleh berbagai pihak.  

Hasil laporan akuntabilitas kinerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Gunungsitoli 

tahun 2017 dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Keberhasilan capaian kinerja sasaran yang dicerminkan dari capaian indikator kinerja 

sasaran ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain sumber daya manusia, anggaran, 

dan sarana prasarana.  

2. Dari analisis terhadap 7 (tujuh) sasaran strategis yang terbagi ke dalam 7 (tujuh) 

indikator kinerja utama pada tahun 2017, dan dari semua indikator kinerja telah 

memenuhi target yang ditetapkan. 

Langkah-langkah yang perlu diambil untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi dan peningkatan kualitas penyusunan LKjP dirumuskan saran-saran sebagai 

berikut:  

1. Perlu dilakukan upaya-upaya untuk peningkatan kapasitas SDM tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, serta kemampuan teknis dalam menyusun 

dokumen-dokumen kinerja untuk mempercepat terwujudnya pemerintahan yang 

akuntabel;  

2. Perlu adanya kebijakan yang mewadahi penerapan SAKIP di instansi pemerintah agar 

tercipta kejelasan arah dalam penerapan SAKIP yang baik dan benar di jajaran instansi 

pemerintah, serta meningkatkan kualitas pelaksanaan monitoring dan evaluasi capaian 

Perjanjian Kinerja (PK).  
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Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah tahun 2017 ini diharapkan 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi pihak yang 

membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan datang, 

penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang, serta 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. 








